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A. Latar Belakang Penelitian 
Jepang merupakan negara kepulauan yang membentang membentuk busur pada arah Barat Laut Samudera Pasifik di tepi  Timur Benua Asia. Terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil dengan luas sekitar 378.000 km2 membentang dari Selatan ke Utara sepanjang 2.500 km dan terletak pada sekitar 20 ~ 46 derajat Lintang Utara. Pulau-pulau utamanya adalah Hokkaido, Honshu, Shikoku, Kyusu, dan Okinawa. Sekitar tiga perempat dari dataran Jepang terdiri dari daerah pegunungan dan perbukitan sedangkan tanah datar yang tersedia untuk lahan dan pengembangan kota sangat terbatas. Di daerah terbatas inilah tinggal lebih kurang 130 Juta penduduk. Seiring dengan kemajuan media informasi, informasi dengan mudah mengalir masuk dan hal-hal baru pun dengan cepat tersebar luas di Jepang. Jepang yang dulu terkenal sebagai negara agraris, hanya dengan melalui proses industrialisasi cepat selama 1 abad kini telah menjelma menjadi salah satu negara industri maju di dunia. Berbagai penelitian dalam berbagai bidang, mulai dari rekayasa elektronik sampai manajemen internasional dsb, bisa dilakukan di berbagai universitas.​[1]​
Di antara berbagai negara yang ada di kawasan Asia Pasifik, Jepang merupakan salah satu negara yang mempunyai posisi dan peranan penting pada masa yang akan datang. Jepang merupakan salah satu negara termaju dalam berbagai bidang kehidupan; ekonomi, teknologi, ilmu pengetahuan, sosial, politik, dll. Kemajuan-kemajuan ini tentu berkaitan erat dengan kemajuan pendidikan. Sistem pendidikan di Jepang dibangun atas prinsip-prinsip legalisme; administrasi yang demokratis; netralitas; penyesuaian dan penetapan kondisi pendidikan; dan desentralisasi. Pendidikan bertujuan mengembangkan kepribadian secara penuh dengan berupaya keras membangun manusia yang sehat pikiran dan badan, yang mencintai kebenaran dan keadilan, menghormati perseorangan, menghargai kerja, mempunyai rasa tanggungjawab yang dalam, dan memiliki semangat independen sebagai pembangun negara dan masyarakat yang damai. Sistem administrasi pendidikan dibangun dalam empat tingkat: pusat, prefectural (antara propinsi dan kabupaten), municipal (antara kabupaten dan kecamatan), dan sekolah. Masing-masing tingkat administrasi pendidikan tersebut mempunyai peran dan kewenangan yang saling mengisi dan bersifat kerjasama. Disamping itu, terdapat asosiasi-asosiasi kepala sekolah, guru, murid, dan orang tua yang mendukung pengembangan sekolah.​[2]​ 
Japan Student Services Organization (JASSO), Jepang sebagai organisasi inti yang memberikan bantuan kepada mahasiswa dan melaksanakan program-program secara menyeluruh seperti pemberian beasiswa, program bantuan kepada mahasiswa asing, dan program bantuan kehidupan Manusia. Tujuan dari program ini untuk mengembangkan bakat kreatif yang dimiliki para mahasiswa yang akan menjadi pemimpin masyarakat di masa yang akan datang, seiring dengan itu program ini bertujuan untuk memelihara pemahaman budaya dan intercultural. Selain itu JASSO sebagai organisasi pelayanan publik membantu menggalang kebersamaan dan kerja sama untuk menghadapi persoalan-persoalan yang umum terjadi setiap lembaga pendidikan tinggi, agar bantuan dapat diberikan mahasiswa secara efektif.
Pusat Informasi, sebagai divisi informal JASSO, guna memberikan informasi studi bagi mahasiswa asing yang ingin belajar di Jepang dan bagi mahasiswa Jepang yang ingin belajar di luar negeri. Di samping menghimpun dan menyebarluaskan referensi dan prospectus dari berbagai lembaga pendidikan tinggi dan lembaga bahasa, baik yang ada di Jepang maupun di luar negeri, JASSO menerbitkan buku petunjuk dan memberikan konsultasi melalui telepon, email dan sebagainya. Guna memperluas fungsi tersebut, selain kantor pusat di Tokyo, didirikan beberapa pusat informasi pendidikan lainnya yaitu di Kobe (Jepang), Indonesia, Korea Selatan, Thailand, Malaysia.
Di antara negara-negara Asia, Indonesia merupakan salah satu negara yang penting bagi Jepang karena kekayaan alam dan lokasi geopolitiknya. Posisi geografisnya yang strategis merupakan alasan utama Jepang untuk selalu memelihara hubungan yang harmonis dengan Indonesia. Jalur laut di Indonesia merupakan jalur penting bagi Jepang untuk mengadakan hubungan niaga dengan negara-negara di kawasan Timur Tengah dan Lautan Pasifik. Indonesia merupakan pasar potensial bagi produk-produk Jepang dan sekaligus sebagai kekayaan alam untuk produknya.  Indonesia memiliki berbagai daya pikat tersendiri untuk berinvestasi. Beberapa faktor itu antara lain; melimpahnya sumber daya alam yang merupakan bahan baku beberapa produk Jepang, tersedianya tenaga buruh terampil yang semakin meningkat, tidak adanya restriksi nilai tukar, semakin menurunnya pajak pendapatan, bertambahnya jumlah penduduk golongan menengah keatas dan lain-lain. 
Sebagai negara berkembang yang sedang melangkah ke arah industri dan murahnya upah buruh di Indonesia, juga otomatis mendorong Jepang untuk nerinvestasi secara besar-besaran. Kemakmuran Indonesia adalah kemakmuran bagi Jepang, juga sebaliknya kehancuran Indonesia juga akan berpengaruh besar pada perekonomian Jepang.
Sedangkan bagi Indonesia, keberadaan Jepang sangat penting sebagai salah satu investor asing terbesar bagi Indonesia. Arus investasi asing khususnya Jepang merupakan elemen penting dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Mengingat pentingnya investasi untuk menghidupkan kegiatan bisnis riil itulah maka pemerintah Indonesia senantiasa berusaha untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi calon investor dalam dan luar negeri. Indonesia memiliki berbagai daya pikat tersendiri untuk berinvestasi. Beberapa faktor itu antara lain; melimpahnya sumber daya alam yang merupakan bahan baku beberapa produk Jepang, tersedianya tenaga buruh terampil yang semakin meningkat, tidak adanya restriksi nilai tukar, semakin menurunnya pajak pendapatan, bertambahnya jumlah penduduk golongan menengah keatas dan lain-lain. Indonesia telah dan akan terus menjadi tempat relokasi industri Jepang yang secara otomatis akan membuat produk jepang lebih kompetitif di pasar Internasional. 
Kerjasama antara Jepang (JASSO)–Indonesia ini telah memberikan keuntungan di kedua belah pihak, sehingga dengan usaha pengumpulan kekayaan  dalam negerinya, Jepang telah berhasil menjadi negara kuat secara ekonomi dengan kemajuan teknologi yang tinggi.
Sebelumnya hubungan antara Indonesia–Jepang berawal dari hubungan yang sifatnya negatif  dalam arti adanya ketegangan dan konflik, yaitu pada saat Indonesia dan Jepang berada dalam hubungan sebagai negara jajahan dan negara penjajah. 
Akan tetapi, pada saat dimulainya hubungan diplomatik  antara kedua negara, hubungan tersebut telah berkembang ke arah hubungan yang positif. Hal ini dapat dilihat dalam suatu bentuk kerjasama yang dilakukan oleh aktor-aktor hubungan internasional dalam bidang pendidikan Bahasa & Budaya Jepang.
Kerja sama antara Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Jepang, telah dimulai sejak tahun 1958 yaitu dengan disetujuinya "Treaty of Peace" (perjanjian perdamaian) dan "Repatriation Agreement" (perjanjian pampasan perang), yang kemudian dilanjutkan dengan pembukaan hubungan diplomatik kedua negara​[3]​.
Salah satunya, kegiatan yang diadakan pada tanggal 28 Maret – 31 Maret 2005, oleh JASSO – Japan Educational Information Center (JEIC) Jakarta, yaitu kegiatan Seminar pendidikan Jepang dengan mengundang Second Secretary (Pendidikan) Kedutaan Besar Jepang di Jakarta untuk mengisi kegiatan seminar selama 2 hari, serta mengundang beberapa perwakilan sekolah bahasa Jepang dan Universitas swasta Jepang. Kegiatan yang bertajuk seminar pendidikan Jepang 2005 tidak hanya di isi dengan Seminar saja tetapi ada beberapa kegiatan menarik lainnya seperti pemutaran film jepang selama 2 hari, Belajar Origami serta Konsultasi gratis dengan lembaga perwakilan yang hadir. Animo pengunjung dirasa cukup besar terbukti dari jumlah pengunjung yang hadir mengikuti kegiatan selama 4 hari ini sebanyak 1,249 orang. Kegiatan seperti ini diharapakan bermanfaat bagi para peminat studi ke Jepang serta dapat membantu para siswa dalam menentukan masa depan mereka.​[4]​
Lembaga-lembaga pemerintah Jepang yang bekerjasama dengan lembaga pemerintahan Indonesia, adalah:
1.	Mombusho (Departemen Pendidikan, Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan Jepang)
2.	JEIC (Japan Educational Information Center)
3.	Japan Foundation
4.	OECF (Overseas Economic Cooperation Fund)
5.	Hitachi Scholarship Foundation
6.	Infex Foundation
7.	JASSO ( Japan Student Services Organization )​[5]​
Dengan melalui lembaga-lembaga tersebut diatas, selanjutnya hubungan Indonesia dan Jepang dalam bidang pendidikan dan kebudayaan telah terlihat banyak kemajuan, terutama melalui program pertukaran pelajar, pertukaran misi kesenian, pertukaran kunjungan para pemuda dan guru ataupun pertunjukan-pertunjukan karya seni.
Pemerintah Jepang dan Indonesia sudah mengadakan promosi budaya dan seni masing-masing dalam waktu yang cukup lama. Bahkan tidak ketinggalan unsur swasta pun juga ikut melakukan peran tersebut. Meningkatnya minat para pemuda-pemudi Jepang untuk mempelajari seni budaya Indonesia menjadi saksi akan keberhasilan tersebut. Mereka yang belajar di Indonesia dari waktu ke waktu terus meningkat, demikian juga jumlah kelompok pecinta seni tari, gamelan, musik dan paduan suara di Jepang terus meningkat. 
Kini orang Indonesia tidak perlu heran lagi melihat dan menyaksikan di banyak kota dan daerah Jepang, berbagai pertunjukan seni dan tari Indonesia yang dimainkan oleh orang-orang Jepang. Dengan biaya sendiri, mereka pun menikmati seni dan budaya Indonesia dan sekaligus ikut mempromosikannya.
Meningkatnya minat masyarakat Jepang terhadap seni-budaya Indonesia akan memiliki arti penting apabila dibarengi pula dengan meningkatnya minat masyarakat Indonesia akan seni-budaya Jepang. Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki masyarakat Indonesia, masih sangat relevan dan perlu, jika pemerintah Jepang dapat terus menerus membantu mereka dengan memberikan sarana dan prasarana dalam jumlah yang cukup besar dan dapat mencakup berbagai wilayah Indonesia. 
Hubungan yang semakin intens juga semakin meningkatkan minat dari aktor-aktor internasional (non-pemerintah) terhadap pembentukan suatu Lembaga Pendidikan Bahasa dan Budaya Jepang. sehingga Japanese Language & Culture Center (JLCC) pun didirikan di Kota Bandung.​[6]​
JLCC (Japanese Language & Culture Centre) berdiri pada bulan April 1994 yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan Kembang Sakura, berdasarkan SK. No. 3141/C 02. 10/Kep/AB/99 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor Wilayah Propinsi Jawa Barat, JLCC sebagai lembaga Diklamas bahasa Jepang berperingkat tahap A, dan berdasarkan SK. N0 421.10/kep.362. Yansos/2001 program penghargaan Gubernur Jawa Barat Peringkat I, JLCC sebagai lembaga Diklamas Bahasa Jepang tingkat Propinsi Jawa Barat 2001.​[7]​ 
Sebagai suatu lembaga, JLCC mempunyai visi dan misi untuk menjadikan lembaga yang mempunyai fungsi komitmen kuat terhadap kepentingan dunia bahasa, kebudayaan Jepang dalam era informasi, tranformasi dan globalisasi, serta melaksanakan pendidikan pengajaran kebahasaan dan kebudayaan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu dan mempunyai wawasan global dalam kehidupan intelektual. 
Sedangkan yang menjadi tujuan utamanya adalah:
1.	Menghasilkan lulusan yang terampil dan propesional dalam bidang kebahasaan dan kebudayaan Jepang yang siap pakai.
2.	Menghasilkan peserta didik yang memahami bahasa Jepang baik lisan, maupun tulisan (Kana dan Kanji).
3.	Menyiapkan peserta didik berkompeten bagi yang akan melanjutkan studi dan training di Jepang.
4.	Meningkatkan keteranpilan berbahasa dan berpengatahuan Jepang bagi peserta didik yang sedang dan yang akan bekerja pada perusahaan Jepang di Indonesia.​[8]​
Adapun program–program yang diselenggarakan oleh JLCC adalah sebagai berikut: 
1.	Program pendidikan bahasa Jepang (kursus).
2.	Program beasiswa untuk study ke Jepang, beasiswa ini berupa bantuan dana transfortasi.
3.	Sebagai perwakilan formal Manabi di negara Indonesia
Penyelengaraan JLCC merupakan salah satu usaha diplomasi dengan Jepang, serta melalui JLCC ini diharapkan bisa menjadi suatu permulaan yang baik untuk meningkatkan kerjasama yang lebih mantap dalam waktu yang cukup panjang.
Perkembangan dan kemajuan berbagai bidang kehidupan saat ini telah membuka sebuah kondisi baru, dimana berbagai aktifitas mangarah kepada globalisasi dunia yang tidak mana mengenal batas greogafis maupun pembatas sosial dan budaya lainya. Hal ini membawa berbagai dampak, baik bagi perkembangan kehidupan berbangsa dan bernegara secara umum maupun bagi masyarakat secara indifidual. Berbagai perubahan, perkembangan dan kemajuan yang ada tersebut secara langsung maupun tidak langsung juga akan berpengaruh terhadap perencanaan pembangunan yang dibuat oleh pemerintah Indonesia. Komunikasi dan informasi telah berjalan dengan pesat dan memberi pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat, baik dalam skala domestic maupun internasional. Interaksi yang melibatkan 2 (dua) negara yang melintasi batas wilayah sudah tidak asing lagi atau dengan kata lain sudah tidak ada batas maupun sekat yang menghalangi hubungan antara satu negara dengan negara lain. 
	Dalam konteks ini hubungan yang diharapkan oleh masing-masing negara adalah suatu hubungan atau kerjasama yang dapat memberikan manfaat bagi peningkatan sumber daya manusia dari masing-masing negara tersebut. Dan komponen yang sangat penting serta erat kaitannya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satunya bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan.
	Pendidikan merupakan dasar pokok yang menentukan kunci keberhasilan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan hak asasi manusis (human rights) dimana semua orang bebas dan berhak untuk mendapatkannya. Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan dan peradaban manusia karena begitu pentingnya, manusia yang dalam batasan bangsa (world nations) serta bagian-bagian kecil di dalamnya membentuk suatu sistem pendidikan (education system). Tentunya sistem tersebut diciptakan tidak sekedar untuk memberikan kemudahan dalamproses mengikuti pendidikan yang bersangkutan, akan tetapi lebih pada upaya pencapaian tujuan totalitas manusia itu sendiri. Aksentuasi sistem pendidikan bukanlah terletak pada sistem pendidikan semata dan sepihak, melainkan sistem pendidikan yang merupakan representasi dari sistem kehidupan alam semesta yang kemudian disajikan dalam bentu-bentuk segi keilmuan dan ilmu pengetahuan. Adanya sistem pendidikan tidak boleh secara langsung membatasi dan mempersulit ruang gerak universalitas ilmu dan pengetahuan manusia.
Pendidikan merupakan suatu usaha yang berkesinambungan ke arah mengambangkan lagi potensi individu secara menyeluruh untuk mewujudkan insan yang seimbang dan harmonis dari segi intelek, rohani, emosi dan jasmani berdasarkan kepercayaan dan kepatuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Usaha ini akan menghasilkan manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berakhlak mulia, bertanggung jawab dan berupaya mencapai kesejahteraan diri serta membari sumbangan terhadap keharmonisan dan kemakmuran masyarakat dan negara.
	Pendidikan sebagai upaya menyiapkan tenaga kerja terdidik, terampil dan terlatih sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dalam masyarakat industri. Pada saat ini pendidikan persiapan kerja merupakan salah satu program yang menempati prioritas tertinggi. Berbagai inovasi dalam kebijaksanaan mengenai pendidikan dalam fungsinya sebagai persiapan kerja terus dilakukan terhadap pendidikan kejuruan dan pendidikan profesional sehingga benar-benar berfungsi untuk menyiapkan tenaga kerja terampil dan ahli sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.
	Pendidikan sebagai sarana untuk menyiapkan penguasaan ilmu dan teknologi yang dalam bersaing didunia. Cakupan dari bagian sistem ini ialah semua program pendidikan yang berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada setiap jenjang pendidikan sebagai sarana untuk mencapai keunggulan dalam era industrialisasi.  
	Program pendidikan yang berorientasi pengembangan IPTEK harus memiliki sifat keunggulan yang dapat memilih generasi muda yang berbakat istimewa dan berprestasi luar biasa, tetapi tetap berideologi kerakyatan yaitu memungkinkan semua peserta didik tanpa membeda-bedakan jenis kelamin, suku bangsa, agama, dan golongan memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan.
	Dalam menyongsong era teknologi peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi dan memiliki kaitan yang sangat erat dengan dan sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam perluasan dan pemerataan kesempatan belajar.
	Dalam mengatasi fenomena tersebut pemerintah Indonesia melakukan suatu kerjasama dengan negara Perancis dalam meningkatkan mutu pendidikan diantara kedua negara. Persaingan antara bangsa didunia untuk mengejar kekuatan ekonomi akan diwarnai dengan persaingan yang erat dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.agar Indonesia mampu mengembangkan sektor-sektor industri yang dapat bersaing didunia, maka kebutuhan akan ilmuan dan teknokrat yang menguasai berbagi bidang ilmu dan teknalogi harus dipenuhi melalui pendidikan yang bermutu.
	Dengan adanya program bea siswa dan pertukaran pelajar dan mahasiswa antara Indonesia dengan prancis diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan diantara kedua negara tersebut. Sehingga masing-masing negara dapat siap bersaing dalam era globalisasi yang menitik beratkan kepada kualitas sumber daya manusianya.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas agar bangsa kita mempunyai SDM yang ahli, terampil, kreatif dan inovatif. Kualifikasi SDM seperti ini sangat diperlukan jika Indonesia ingin menjadi negara yang berhasil dalam menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan industrialiosasi sehingga mampu menghadapi persaingan global.
Depdiknas saat ini tengah menyiapkan pelaksanaan desentralisasi pendidikan yang didalamnya mencakup manajemen berbasis sekolah pada tingkat pendidikan dasar. Pelaksanaan desentralisasi pendidikan adalah dalam rangka pelaksanaan ekonomi daerah. Desentralisasi pendidikan merupakan terobosan besar dalam pembangunan bangsa yang selama ini memakai paradigma top-down berubah menjadi memakai paradigma bottom-up. Sesuai dengan PP No. 25 tahun 2000 maka sejumlah kewenagan dalam bidang pendidikan yang selama ini berada di pusat akan dilimpahkan kepada institusi penyelenggara pendidikan dalam bingkai pemerintah daerah.
Pendidikan pusat telah menerapkan bahwa desentralisasi pendidikan akan dilaksanakan mulai tahun 2001 secara bertahap sesuai dengan kondisi masing-masing daerah. Dalam rangka desentralisasi pendidikan tersebut salah satu bidang pendidikan yang perlu mendapatkan prioritas adalah jenjang pendidikan dasar yaitu pendidikan umum yang lamanya sembilan tahun terdiri dari enam tahun di Sekolah Dasar (SD) dan tiga tahun di Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP) ini sangat strategis karena persyararan pendidikan untuk mencari pekerjaan adalah minimum berpendidikan dasar. Pekerjaan yang diperoleh pun hanyalah pekerjaan sebagai buruh pabrik. Pendidikan dasar mempunyai tujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara serta menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah.
Upaya peningkatan mutu belakangan ini ternyata telah mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari pemerintah. Nampaknya soal mutu pendidikan serta Prioritasnya akan diacu ke suatu konsep yang terkait dengan status dan kedudukan Indonesia dalam era globalisasi. Mutu pendidikan global pemerintah diupayakan agar dapat menjawab berbagai tantangan global. Sehubungan dengan tujuan peningkatan mutu pendidikan disetiap jalur jenis dan jenjang pendidikan nampaknya pemerintah telah mengambil langkah-langkah ke arah itu.
Program peningkatan mutu pendidikan disesuaikan dengan rencana induk pendidikan jangka panjang hingga terkesan timbale sulam. Mutu pendidikan menyangkut bukan hanya mutu lulusan dalam arti keterampilan dan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dibangku sekolah, tetapi juga mempersoalkan mutu dari komponen dasar proses belajar mengajar yaitu komponen guru, buku teks, sarana maupun prasarana pembelajaran, utamanya mutu kurikulum dan metode penyaji pelajaran.
Rancangan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (RUU Sisdiknas) yang sudah digulir sejak dua tahun lalu diharapka dapat disahkan menjadi Undang-Undang yang resmiTetapi kenyataannya justru muncul suara kencang yang meminta agar RUU itu ditunda pengesahannya.
Memasuki abad 21 dengan berbagai tantangan yang semakin meningkat kiranya sudah mendesak menekankan pendidikan nilai bagi anak didik, disamping pendidikan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Dengan kata lain pendidikan hendaknya tidak hanya mampu mengembangkan ilmu, keterampilan, teknologi, tetapi juga benar-benar dapat mengembangkan aspek-aspek lainya sepertai kepribadian, etika moral dan lain-lain kesemuanya disebut pendidikan nilai.
Bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia keterbukaan terhadap arus informasi atau perkembangan ilmu dan teknologi akan memberikan dampak terhadap penerimaan dan kesiapan masyarakat untuk memaknai posisi dirinya, dalam perkembangan teknologi serta perubahan lingkungan disekitarnya. Kecenderungan ini tentu harus diantisipasi oleh dunia pendidikan jika ingin menempatkan pendidikan sebagai agen pendidikan pembangunan dan perkembangan yang tidak ketinggalan zaman. Pendidikan harus mampu menyediakan sumber daya manusia yang bukan sekedar berfungsi sebagai penerima arus akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi harus memberikan bekal kepada mereka agar dapat mengelola, menyesuaikan dan mengembangkan apa yang diterimanya melalui perkembangan teknologi tersebut.
Industralisasi sebagai wujud dari perubahan teknologi telah mengubah struktur masyarakat dari yang bersifat agraris ke masyarakat industri yang berbudaya serta missal. Karena itu orientasi industri cenderung kepada tututan kebutuhan missal atau pasar. Kecenderungan ini perlu diperhatikan oleh dunia pendidikan, kalian yang berorientasi kepada kebutuhan masyarakat industri harus menjadi acuan dalam sistem pendidikan.
Fungsi pendidikan bukan saatnya lagi berorientasi sebagai wahana utuk menyiapkan sumber daya manusia yang siap pakai, namun pendidikan harus sudah berfungsi sebagai wahana mempersiapkan sumber daya manusia yang adaptif, dalam arti mampu menerima, menyesuaikan dan mengembangkan arus perubahan yang terjadi dalam lingkungannya.
Pada akhir abad 20, Indonesia digolongkan ke dalam jajaran negara-negara yang memiliki struktur ekonomi industri di kawasan Asia-Pasifik. Persaingan antar bangsa di dunia mengejar kekuatan ekonomi akan diwarnai oleh persaingan yang ketat dalam penguasaan ilmu pengetahuan.
Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak semata-mata merupakan tugas pendidikan tinggi. Pendidikan dasar dan pendidikan menengah juga dianggap sebagai bahan pendidikan yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian pendidikan IPTEK bermutu merupakan paduan yang tak terpisahkan antara pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Dalam rangka pengembangan pendididkan upaya peningkatan mutu peningkatan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan paling tidak dalam dua Repelita terakhir ini mendapatkan prioritas tinggi.
Upaya peningkatan mutu pendidikan tidak bisa terlepas dari tujuannya dalam meningkatkan produktivitas nasional yang didukung oleh ketahanan nasional secara utuh, dalam bidang-bidang politik, ideology, ekonomi dan social budaya. Bangsa yang produktif  ialah bangsa yang memiliki ketahanan nasional dalam berbagai bidang sehingga dapat memacu kekuatan ekonomi yang didukung oleh sumber daya manusia yang produktif.
Produktivitas nasional itu sendiri ditemukan oleh produktivitas individu yang didukung oleh kemampuannya dalam menjawab dan memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam tingkatan individu ketahanan dibentuk dari kemandirian dan kreativatas serat nilai-nilai etos kerja industri yang dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya industri yang dapat dikembangkan melalui pendidikan yang bermutu. Nilai-nilai budaya industri tersebut memberikan pengaruh langsung terhadap produktivitas industri atau masyarakat suatu bangsa.
Jasso berdiri pada 1 April 2004, Japan Student Services Organization (JASSO) adalah lembaga administratif independent yang menyediakan pelayanan secara menyeluruh bagi mahasiswa asing ataupun Jepang. JASSO memiliki beberapa perwakilan di luar negeri, salah staunya adalah JASSO-JEIC Jakarta, Indonesia.​[9]​
Pelayanan Japan Educational Information Centre (JEIC), Jakarta adalah:
1.	Menyediakan informasi belajar di Jepang bagi calon mahasiswa.
2.	Menyediakan buku panduan mahasiswa ke Jepang yang dicetak setiap tahun.
3.	Membantu calon siswa dalam perencanaan belajar dan informasi lembaga pendidikan di Jepang.
4.	Menyediakan brosur/prospectus universitas di Jepang beserta video sebagai referensi untuk calon mahasiswa ke Jepang
5.	Menyediakan pelayanan konsultasi secara gratis baik dengan cara dating langsung ke kantor perwakilan JASSO-JEIC Jakarta, ataupun melalui E-mail, telephone dan surat menyurat.
6.	Menyelenggarakan pameran pendidikan Jepang dan seminar pendidikan ke Jepang setahun sekali (tentatif).
7.	Sebagai penyelenggara ujian masuk universitas di Jepang (EJU).
8.	Ikut serta dalam kegiatan seminar ataupun pameran atas undangan lembaga pendidikan di Indonesia.
JASSO tidak memiliki satu keterkaitan/kerjasama dalam bidang study dengan Indonesia, JASSO juga bukan organisasi yang terbentuk dalam kontak biro jasa dalam pendidikan, JASSO hanya sebuah pusat pelayanan, pemberi info, penjembatan bagi pelajar Indonesia yang membutuhkan informasi tentang sekolah di Jepang. Sedangkan penyelenggara untuk beasiswa atau orang-orang yang ingin belajar di Jepang adalah kedutaan besar Jepang sendiri yang memberikan dana atau penyaringan bagi pelajar-pelajar Indonesia yang akan melanjutkan study di Jepang atau dari pihak-pihak tertentu seperti kampus-kampus yang memberikan beasiswa atau mengadakan study perbandingan bagi mahasiswa/mahasisinya di Indonesia dengan universitas yang ada di Jepang atau sebaliknya.
Sejak di lakukannya program – program dari peranan JASSO terhadap R –I, yang di mulai pada tahun 2004 minat dan jumlah siswa Indonesia terhadap pendidikan tinggi di Jepang di rasakan masih perlu di tingkatkan dalam mendukung terwujudnya tujuan dari system pendidikan nasional, khususnya dalam konteks hubungan Jepang – Indonesia.




B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, penyusun mencoba merumuskan masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni:
1.	Bagaimana mekanisme pelaksanaan program JASSO terhadap R-I?
2.	Apa yang menjadi hambatan-hambatan yang di hadap JASSO dalam peningkatan minat dan jumlah mahasiswa Indonesia terhadap pendidikan tinggi di Jepang?
3.	Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh JASSO dan R-I dalam meningkatkan minat dan jumlah siswa Indonesia terhadap pendidikan tinggi di Jepang?
4.	Sejauhmana Kaitan JASSO dan pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia?

1. Pembatasan Masalah
Karena luasnya permasalahan, penulis membatasi masalah dengan menitikberatkan kepada bagaimana peranan JASSO terhadap RI yang dilakukan dalam pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia. Untuk membatasi lingkup waktu penelitian maka penulis memberikan batasan periode yaitu 2001–2005.

2. Perumusan Masalah 
Untuk mempermudah dan memperjelas penganalisaan data-data serta informasi yang didapat oleh penulis dalam pembahasan pada penelitian dan penulisan laporan skripsi ini, penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut:
“Sejauhmana program-program dari peranan JASSO-RI dalam pengembangan pendidikan tinggi  di Indonesia?.”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.  Tujuan Penelitian:
1.	Untuk mengetahui mekanisme pelaksanaan program JASSO terhadap R-I?
2.	Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang di hadapi JASSO dalam peningkatan minat dan jumlah mahasiswa Indonesia terhadap pendidikan tinggi di Jepang?
3.	Untuk mengetahui Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh JASSO dan R-I dalam meningkatkan minat dan jumlah siswa Indonesia terhadap pendidikan tinggi di Jepang?
4.	Untuk mengetahui Kaitan JASSO dan pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia?
2. Kegunaan Penelitian
a.	Diharapkan berguna dalam upaya memahami dan meningkatkan wawasan berpikir kita tentang hubungan kerjasama Jepang - Indonesia yang sudah terjalin selama ini.
b.	Dengan penelitian ini, diharapkan akan memperoleh dan menambah pengetahuan penulis mengenai teori-teori yang berhubungan dengan masalah internasional serta melatih kemempuan berpikir dan menganalisis suatu permasalahan.
c.	Sebagai dedikasi penulis dalam memberikan sumbangsih pemikiran bagi masyarakat dunia juga bagi bangsa dan negara tercinta sehingga dapat dijadikan bahan referensi dan rujukan bagi mereka yang membutuhkan.
d.	Untuk memenuhi salah satu syarat akadaemik dalam menempuh ujian strata -1 (S-1) pada Jurusan Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.

D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis
1. Kerangka Teoritis
Di dalam pergaulan internasional setiap negara tidak bias melepaskan diri dari hubungan  antar negara yang melintasi batas negara di mana setiap negara memiliki masalah yang begitu kompleks dengan negara lain, juga memiliki potensi yang sangat besar terhadap kelangsungan umat manusia di muka bumi ini. Untuk itu diperlukannya hubungan antara negara yang satu dengan negara yang lainnya, karena hubungan tersebut sangat kompleks di mana setiap segi dari hubungan ini memerlukan koordinasi yang tidak sederhana, karena bangsa lain juga memiliki kedaulatan. Suatu negara melakukan hubungan dengan negara lain bisa menimbulkan konflik karena pada umumnya setiap negara yang terlibat dalam menjalin hubungan mempunyai kepentingan untuk mengejar kepentingan nasional masing-masing negara. Terlibatnya suatu negara dalam masalah didasarkan pada negara tersebut mempunyai hubungan secara histories dengan negara yang sedang mempunyai konflik dan juga negara tersebut mempuinyai kepentingan nasional.
	Hubungan Internasional yang menyangkut berbagai aspek kehidupan manusia, pada hakekatnya akan membentuk tiga pola hubungan, yaitu: kerjasama (cooperation), persaingan (competition) dan konflik (conflict) antar negara yang satu dengan negara yang lainnya. Hal ini disebabkan karena adanya persamaan dan perbedaan kepentingan nasional di antara negara-negara atau bangsa di dunia. Hubungan Internasional merupakan landasan bagi negara-negara atau bangsa di seluruh dunia dalam meningkatkan kohesifitas dengan negara lainnya:
	KJ. Holsti mengemukakan tentang istilah Hubungan Internasional sebagai berikut:“Istilah hubungan internasional mengacu kepada semua bentuk interaksi antar anggota masyarakat yang berlainan, baik yang di sponsori oleh pemerintah maupun tidak, hubungan internasional akan meliputi analisa kebijakan luar negeri atau proses-proses antar bangsa menyangkut segala hubungan itu”.​[10]​
Dalam pembahasan yang berhubungan dengan masalah internasional diperlukan suatu konsep dan teori sebagai landasan berpikir. Untuk itu masalah internasional tidak mungkin begitu saja meninggalkan sistem internasional. Menurut KJ. Holsti, sistem internasional adalah sebagai berikut:
“Sistem internasional dapat didefinisikan sebagai kumpulan kesatuan politik yang independen seperti suku, negara, kota, bangsa dan kerajaan, yang berinteraksi dalam frekuensi tinggi dengan proses yang teratur, para pengkaji mempunyai penegertian untuk menjelaskan keistimewaan atau karakteristik prilaku unit politik tersebut satu sama lain dan menerangkan berbagai perubahan besar dalam interaksinya”.​[11]​

Dari batasan diatas, dapat disimpulkan bahwa semua pihak negara maupun aktor negara yang ada di masing-masing negara akan terlibat, yang mana hubungannya  mencakup aspek-asapek kehidupan sosial manusia dan salah satunya adalah aspek pendidikan. Jadi, pernyataan diatas berusaha untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antar bangsa dengan kelompok-kelompok bangsa dibidang pendidikan yang dapat membentuk kerjasama pendidikan antar bangsa/negara. 
Dalam pelaksanaannya setiap negara memerlukan kerjasama, karena setiap negara tidak bisa berdiri sendiri dalam menciptakan stabilitas keamanan. Karena pada hakekatnya kerja sama untuk menciptakan tujuan bersama.
Teuku May Rudy dalam bukunya Administrasi dan Organisasi Internasional mengenai kerjasama internasional, bahwa: 
“Pola kerjasama yang melintasi batas-batas negara, dengan didasari struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta diharapkan atau diproyeksikan untuk berlangsung serta melaksanakan fungsinya secara berkesinambungan dan melembaga guna mengusahakan tercapainya tujuan-tujuan yang diperlukan serta disepakati bersama, baik antara pemerintah dengan pemerintah, antara sesama kelompok non-pemerintah pada negara yang berbeda”.​[12]​ 

Kerjasama Internasional merupakan suatu interaksi antara dua bangsa atau lebih dimana dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada lingkungan internasional berdasarkan kepentingan berbagai bangsa. Dengan meningkatnya kerjasama internasional diberbagai bidang menandai meningkatnya sistem hubungan internasional yang dinilai fenomena yang wajar semakin disadari banyaknya masalah-masalah yang harus ditanggulangi dalam masyarakat internasional. Kerjasama ini pada dasarnya bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah yang berlangsung berbagai bidang.
Kerjasama pendidikan sebagaimana di ungkapkan oleh Julius Sjukur adalah: “Kerjasama pendidikan bukan hanya di dalam negeri saja akan tetapi dapat melalui kerjasama antar pemerintah (government to government) lainnya hal ini sangat penting yang tujuannya adalah untuk saling membantu dan adanya kepentingan yang saling menguntungkan .”​[13]​   
Berkaitan dengan hal ini maka adanya Organisasi Internasional akan sangat menunjang kerjasama internasional, Teuku May Rudi dalam bukunya Organisasi dan Administrasi Internasional, menyebutkan definisi Organisasi Internasional sebagai berikut: “Organisasi Internasional merupakan suatu struktur atau lembaga yang resmi melintasi batas negara yang berfungsi sebagai salah satu mekanisme yang menunjukkan kerjasama di antara negara-negara dalam bidang keamanan,ekonomi, sosial, atau bidang-bidang lainnya yang berhubungan.”​[14]​ 
Selanjutnya mengenai pengertian dari Peranan JASSO terhadap Indonesia, yaitu: ”Japan Student Services Organization (JASSO) adalah lembaga administratif independent yang menyediakan pelayanan secara menyeluruh bagi mahasiswa asing ataupun Jepang. JASSO memiliki beberapa perwakilan di luar negeri, salah staunya adalah JASSO-JEIC Jakarta, Indonesia.”​[15]​
Di dalam menciptakan sumber daya yang potensial salah satu faktor yang menguntungkan adalah pendidikan, sehingga pendidikan dirasakan sangatlah penting untuk dapat melakukan hubungan/interaksi dengan negara-negara lainnya. Adapun definisi pendidikan sebagai berikut. Pendidikan menurut Azyumardi Azra adalah:
“Pendidikan suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efesien.”​[16]​  
Tujuan dari sistem pendidikan nasional sama dengan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu dapat mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya, ​[17]​ pengertian pendidikan lainnya menurut John T Rourke yaitu: “Manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa dan bernegara. Pendidikan juga tidak hanya sekedar factor kualitas hidup darin seseorang/individu, namun juga kunci untuk meningkatkan produktifitas, populasi serta control nasional dan internasional.”​[18]​
Dalam Undang-Undang pendidikan tersebut ada beberapa tahapan pendidikan nasional baik dari satuan pendidikan, jenisnya, serta jenjangnya. Jenjang pendidikan diawali dari pendidikan tingkat dasar, pendidikan tingkat menengah, dan pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan sarana untuk dapat memperluas, menggali keilmuan dan teknologi berfikir secara inovatif, kreatif dan produktif sehingga dapat dirasakan masyarakat luas. 
Pendidikan memiliki peran dalam pembangunan serta pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, SDM yang tepat sebagai masyarakat industri, SDM yang sadar akan iptek.​[19]​ Tujuannya adalah dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan di aplikasikan pada masyarakat luas sehingga betul-betul dapat dirasakan oleh masyarakat luas. 
Kemudian mengenai konsep dari Pendidikan Tinggi, dapat dikatakan bahwa ”Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka.”​[20]​
Sedangkan mengenai Pendidikan Tinggi di Indonesia dapat dikatakan bahwa ”Pendidikan Tinggi di Indonesia terdiri dari 2 jalur pendidikan, yaitu pendidikan akademik dan pendidikan profesional. Pendidikan akademik adalah pendidikan tinggi yang diarahkan terutama pada penguasaan ilmu pengetahuan dan pengembangannya, dan  lebih mengutamakan peningkatan mutu serta memperluas wawasan ilmu pengetahuan.”​[21]​
Kerjasama didalam pendidikan sangat diperlukan antar peserta didik, industri, dan pemerintah. Terlebih lagi dalam dunia terbuka seperti saat ini sangatlah diperlukan kemitraan yang sejajar antara semua institusi pendidikan dari tingkat dasra sampai pada tingkat perguruan tinggi. Baik antara perguruan tinggi PTS dan PTN, tidak kalah pentingnya antara negara yang dapat bekerjasama untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan tersebut, kerjasama antara negara tentunya harus dilandasi dengan rasa saling menghormati kedaulatan dan hak-hak negara lain, dan saling menguntungkan sehingga dapat tercapainya kerjasama tersebut. Terlebih lagi di era global tidak akan ada lagi suatu bangsa/negara yang dapat menyelesaikan segenap persoalannya sendiuri tanpa bekerja sama dengan negara lainnya, mengenai kerjasama internasional dapat terwujud atas dasar kepentingan yang sama dan bekerja atas dasar saling menguntungkan, pelaksanaan dari kerjasama internasional didahului dengan tindakan yang disalurkan melalui hubungan bilateral maupun multilateral.​[22]​  
Indonesia perlu melakukan reformasi dalam sistem pendidikan nasional dikarenakan zaman terus berubah sehingga tidaklah mungkin untuk tetap diam ditempat sehingga tidak dapat mengatur, memperbaiki sistem yang ada. Indonesia tentunya dapat bersaing dengan negara lainnya diera globalisasi yang penuh tantangan ini, maka sangatlah urgen diutamakan masalah pendidikan yang jauh tertinggal. Dari United Nations Development Programme: “Mengenai pendidikan Indonesia adalah sebagai berikut Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Indexs Indonesia tidak terlepas rendahnya  kualitas pendidikan di Indonesia, tahun 2004. Indonesia menduduki peringkat 112 dari 175 negara.”​[23]​ 
Dengan demikian pendidikan merupakan hal yang perlu diperhatikan secara lebih serius agar dapat terciptanya sumber daya manusia yang potensial didukung dengan sumber daya alam yang makmur, untuk dapat meningkatkan haltersebut maka salah satu upayanya adalah dengan melakukan kerjasama dalam bidang pendidikan dan transformasi secara menyeluruh, menurut Khaerudin Kurniawan yaitu: “Pendidikan nasional di Indonesia membutuhkan transformasi secara menyeluruh bukan sekedar perbaikan, bukan sekedar transformasi, tidak hanya menyangkut perubahan kurikulum tetapi seluruh sistem harus berubah, dari mulai filsafat pendidikan, visi, misi, tujuan, arah dan strategi, sampai pada birokrasi di pendidikan tersebut.”​[24]​ 
Mengenai kerjasama antara Indonesia dan Jepang dalam bidang pendidikan, tidak akan terlepas dari pengertian kerjasama yang dilakukan oleh satu negara dengan negara lain, dengan kata lain kerjasama bilateral. Karena dalam permasalahan ini kepentingan Indonesia adalah kekhawatirannya terhadap pendidikan yang ada di Indonesia akan semakin terpuruk dan akan berada jauh dengan negara-negara besar lainnya. Oleh karena itu, pemerintah berusaha untuk meningkatkan kerjasama internasionalnya dengan negara Jepang khususnya di bidang pendidikan Bahasa & Budaya Jepang.
Kerjasama bilateral (dua negara) dilaksanakan guna meningkatkan hubungan dua negara untuk mencapai tujuan bersama. Dalam dunia pendidikan masa depan memang jarang dirancang untuk melayani kebutuhan pengembangan ekonomi saja, tetapi kedayagunaan para lulusan untuk memenuhi kebutuhan tersebut juga jangan sampai diabaikan. Pendidikan yang tidak dapat menghasilkan orang-orang yang mampu memenuhi kebutuhan pasar kerja yang ada dan yang diperlukan untuk membangun masyarakatnya akan menjadi pendidikan yang tak berguna. Tantangan persaingan dan kerjasama global bukan hanya menyangkut kehidupan ekonomi, juga menyangkut politik dan budaya, globalisasi juga memunculkan beberapa agenda permasalahan yang perlu dipedulikan oleh dunia pendidikan, jika pendidikan dianggap sangat penting atau berguna bagi Indonesia dan Jepang.
Hubungan Indonesia  dengan Jepang dilaksanakan guna meningkatkan hubungan bilateral antara dua negara untuk mencapai tujuan nasionalnya, “Hubungan Bilateral adalah keadaan yang menggambarkan adanya hubungan yang saling mempengaruhi atau terjadinya hubungan timbal balik antara kedua belah pihak.”​[25]​ 
Tujuan kerjasama adalah memunculkan proses pembaharuan dan perubahan sistem pendidikan khususnya stuktur pendidikan tinggi kedua negara. Salah satu bentuk kerjasama adalah pertukaran pengetahuan dan pengalaman bermanfaat untuk tujuan yang berbeda. Keduanya menjadi sarana bagi kedua negara untuk memasuki dunia internasional
2. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran dan perumusan masalah, penulis menarik hipotesis sebagai berikut:
“Jika program JASSO berupa program pemberian beasiswa, dan bantuan kehidupan terhadap pelajar RI dapat dimanfaatkan secara optimal, maka pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia akan semakin baik dimana pendidikan tinggi merupakan salah satu fokus Pemerintah Indonesia di bidang Pendidikan, ditandai dengan meningkatnya minat dan jumlah siswa Indonesia  terhadap pendidikan tinggi di Jepang.”
3. Operasionalisasi Variabel dan Indikator
Variabel	Indikator	Konsep Analisis
Variabel Bebas:Program JASSO dalam peningkatan minat study ke Jepang	Program pemberian beasiswa terhadap mahasiswa asing.Program bantuan terhadap mahasiswa asing.Program bantuan kehidupan mahasiswa	Data-data tentang program pemberian beasiswa terhadap mahasiswa asing.Data-data tentang program bantuan terhadap mahasiswa asing.Data-data tentang program bantuan kehidupan mahasiswa.
Variabel Terikat:Maka pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia akan meningkat. 	Adanya peningkatan jumlah siswa Indonesia di Jepang.Adanya peningkatan jumlah siswa I Indonesia penerima beasiswa ke Jepang.	Data tentang adanya peningkatan jumlah siswa Indonesia di Jepang.Data tentang adanya peningkatan jumlah siswa I Indonesia penerima beasiswa ke Jepang.







E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Tingkat Analisis
Penggunaan Tingkat Analisis di sini adalah:
         a. Analisa Induksionis, yang unit analisanya pada tingkatan yang lebih tinggi.
2. Metode Penenlitian
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dan metode histories analisis:
a.	Metode Deskriptif Analitis, yaitu metode yang digunakan untuk mendefinisikan fenomena yang ada dan membahas realita yang ada serta berkembang dewasa ini kendati yang setuju pada pencarian alternatif untuk membahas permasalahan yang dihadapi. Metode ini pada akhirnya akan dapat dikomparasikan dengan prediksi realita masa yang akan datang. 
b.	Metode Historis Analitis menggambarkan, mengklarifikasi, menelaah, serta menganalisis fenomena yang ada didasarkan atas pengamatan dari beberapa kejadian dalam masalah yang bersifat aktual di tengah realita yang ada untuk menggambarkan secara rinci fenomena sosial tertentu,  serta berusaha memecahkan masalah dalam prakteknya tidak sebatas pengumpulan dan penyusunan data, melainkan meliputi juga analisis dari interpretasi data-data tersebut.
2. Teknik Pengumpulan Data 
	Dalam pengembangan penelitian ini, penulis menggunakan tehnik pengumpulan data-data dengan cara: 
a.	Studi kepustakaan, yaitu suatu cara pengumpulan data-data melalui penelitian yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku, majalah ilmiah, jurnal, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masalah yang di perpustakaan atau lembaga-lembaga peneliti lainnya.
b.	Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data-data melalui penelitian yang dilakukan secara langsung dengan pihak yang bersangkutan dalam penelitian skripsi ini.

F. Lokasi dan Lamanya Penelitian
1. Lokasi penelitian
a.	Japan Educational Information Center Jakarta
Jl. Jend Sudirman Kav. 61-62 Jakarta
b.	Center For Strategic International Studies (CSIS)
Jl. Tanah Abang III/23-27 Jakarta.
c.	Perpustakaan FISIP Universitas Pasundan
Jl. Lengkong Besar No.68 Bandung.
d.	Perpustakaan FISIP UNPAR
Jl. Cimbuleuit Bandung
e.	Pusat Dokumentasi dan Perpustakaan Departemen Luar Negeri RI
Jl. Taman Pejambon No. 4 (ex-BP7) Jakarta Pusat.
f.    Japanese Language & Culture Center ( JLCC )
      Jl. Sabang  No. 19 Bandung 

2. Lamanya Penelitian 












































Bab II		Program-program JASSO di Indonesia.
Bab ini akan menguraikan tentang JASSO dan program-programnya berkaitan dengan meningkatkan minat study ke Jepang.
Bab III	Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia.
Bab ini dikhususkan untuk membahas tentang pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia dengan program-program yang terkait.
Bab IV	Kerjasama JASSO dengan Indonesia Dalam Pengembangan  Kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia.
	Bab ini akan membahas tentang peranan antara JASSO dengan Indonesia dalam hal  study ke Jepang serta kaitannya dengan pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia. 
Bab V	Kesimpulan. 











Program bantuan terhadap mahasiswa asing.


Pelajar yang berminat study ke Jepang

Japan Student Services Organization (JASSO

Program bantuan kehidupan mahasiswa
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